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Abstrak
 

Bunuh diri merupakan salah satu masalah kesehatan global yang masih terjadi dan merupakan penyebab

kematian ke-2 pada kelompok usia 15-29 tahun. Berdasarkan estimasi terakhir yang dilakukan oleh WHO,

prevalensi kematian akibat bunuh diri yang terjadi di Indonesia pada tahun 2016 diperkirakan sebesar 3,4

per 100.000 penduduk. Berdasarkan sebuah pemodelan yang dilakukan oleh WHO, ditemukan bahwa dari

setiap orang yang meninggal akibat bunuh diri, diperkirakan ada 20 orang lainnya yang melakukan

percobaan dan merencanakan untuk bunuh diri yang kemudian dikenal sebagai perilaku bunuh diri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi perilaku bunuh diri pada pelajar

SMP dan SMA di Indonesia dengan menggunakan desain studi campuran (mix method) kuantitatif potong

lintang dan kualitatif wawancara mendalam. Analisis multivariat regresi logistik dilakukan terhadap 8.949

responden Global School Based Health Survey Indonesia Tahun 2015, sedangkan analisis kualitatif

dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam terhadap pelajar SMP dan SMA di Kota Malang, guru

bimbingan konseling sekolah terkait, dan pakar pencegahan bunuh diri di Indonesia, dengan jumlah

informan sebanyak 11 orang. Hasil penelitian menunjukan prevalensi gangguan perilaku bunuh diri pada

pelajar SMP dan SMA di Indonesia adalah sebesar 1,7%. Analisis risiko menunjukan bahwa menjadi

perempuan, memiliki perilaku merokok, memiliki perilaku penyalahgunaan alkohol, memiliki perilaku

penggunaan obat-obatan, sering atau selalu merasa cemas berlebihan dan kesepian, serta mengalami

peristiwa perundungan, merupakan faktor risiko dari gangguan perilaku bunuh diri. Intervensi untuk

mengurangi angka gangguan perilaku bunuh diri diantaranya adalah dengan mengintegrasikan usaha

kesehatan jiwa pada tingkat sekolah secara lebih komprehensif.

......Suicide remains as one of global public health problem and the second leading cause of mortality among

15-29 years old people. Based on WHO’s estimation, it is known that the prevalence of suicide death in

Indonesia 2016 was 3.4 per 100,000 people. Furthermore, based on a modelling by WHO, it is stated that

behind every suicide death, there are approximately 20 more people having suicide attempt or suicide plan

that are further known as suicidal behavior. This study aimed to discover the associated factors of suicidal

behavioral disorder among high school students in Indonesia by using mix method study design. Logistic

regression analysis was done to 8,949 Global School Based Health Survey Indonesia 2015’s respondents

and in-depth interview was done to high school students in Malang, related counselour teachers, and

suicidologist in Indonesia. The study showed that the prevalence of suicidal behavior disorder was 1.7%,

while risk analysis showed that being female, smokers, substance abuser, alcohol misuser, anxious most of

the time, lonely most of the time, having no friends, and bullied were the risk factors for developing suicidal

behavior disorder. One of the interventions that can be done to address this finding is by integrating mental
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health effort on school bases comprehensively.


